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ABSTRAK

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah aspek krusial dalam industri
konstruksi karena tingginya risiko kecelakaan yang dapat membahayakan pekerja,
mengganggu kelancaran proyek, serta menyebabkan kerugian material. Metode
penelitian bersifat kuantitatif dengan survei menggunakan kuesioner yang disebarkan
kepada 30 responden, mencakup pelaksana proyek. Data yang dikumpulkan
mencakup penilaian penerapan K3 dan klasifikasi potensi penyebab kecelakaan
kerja.Hasil menunjukkan bahwa penerapan K3 dinilai “Diterapkan” dengan skor
rata-rata indikator antara 3,0 hingga 3,5, menandakan penerapan yang konsisten.
Sementara itu, tiga faktor penyebab utama yaitu penggunaan peralatan proyek, bahan
berbahaya, dan alat berat diklasifikasikan sebagai “Tidak Terjadi” (TT), dengan skor
rata-rata keseluruhan sebesar 1,399. Hal ini mengindikasikan rendahnya tingkat
risiko kecelakaan kerja dalam proyek yang diteliti. Hasil penelitian ini diharapkan
menjadi referensi pengembangan kebijakan K3 yang efektif dan berkelanjutan di
sektor konstruksi.

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), proyek konstruksi, pelaksana,

tenaga ahli K3, faktor risiko kecelakaan



ABSTRACT

Occupational Safety and Health (OHS) is a crucial aspect in the construction
industry due to the high risk of accidents that can endanger workers, disrupt project
progress, and cause material losses. The research method was quantitative, using a
survey questionnaire distributed to 30 respondents, including project implementers.
Data collected included an assessment of OHS implementation and a classification
of potential causes of workplace accidents. The results indicate that OHS
implementation was assessed as "Implemented” with an average indicator score
between 3.0 and 3.5, indicating consistent implementation. Meanwhile, the three
main contributing factors—the use of project equipment, hazardous materials, and
heavy equipment—were classified as "Not Occurring” (TT), with an overall average
score of 1.399. This indicates a low level of occupational accident risk in the studied
projects. The results of this study are expected to serve as a reference for developing
effective and sustainable OHS policies in the construction sector.

Keywords: Occupational Safety and Health (OHS), construction projects,

implementers, OHS experts, accident risk factors
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menjadi pilar krusial dalam
operasional industri konstruksi, khususnya pada proyek Villa Amine . Proyek-
proyek ini sering kali melibatkan berbagai risiko yang signifikan, baik bagi pekerja
maupun lingkungan sekitar. Dengan meningkatnya kebutuhan akan infrastruktur
yang berkualitas dan berkelanjutan, perhatian terhadap penerapan K3 menjadi
semakin mendesak. Peristiwa kecelakaan kerja sering terjadi di lokasi pekerjaan
konstruksi memungkinkan menimbulkan dampak yang merugikan, bukan hanya
pada pihak yang langsung terlibat, melainkan juga kepada perusahaan dan
masyarakat luas.

Dalam konteks proyek konstruksi bangunan villa, tantangan K3 menjadi
lebih kompleks. Faktor-faktor seperti penggunaan alat berat, pekerjaan di
ketinggian, dan lingkungan kerja yang dinamis meningkatkan potensi terjadinya
kecelakaan. Oleh karena itu, penerapan standar K3 yang ketat dan efektif sangat
diperlukan untuk melindungi keselamatan pekerja dan memastikan kelancaran
proses konstruksi. Hal ini mencakup berbagai aspek, mulai dari pelatihan dan
pendidikan pekerja, penggunaan alat pelindung diri (APD), hingga pengawasan
yang ketat terhadap pelaksanaan prosedur keselamatan.

Di banyak negara, termasuk Indonesia, regulasi K3 telah ditetapkan untuk
memberikan panduan dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman. Namun,
meskipun regulasi tersebut ada, masih banyak proyek konstruksi yang mengalami
pelanggaran terhadap standar K3. Oleh karena itu, penting untuk melakukan
analisis mendalam mengenai penerapan K3 pada proyek konstruksi bangunan villa.
Melalui analisis ini, dapat diidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta praktik
terbaik yang dapat diterapkan untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan
kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan K3 pada proyek

konstruksi bangunan tinggi, dengan fokus pada identifikasi faktor-faktor yang



mempengaruhi efektivitas penerapan K3. Dengan memahami tantangan dan
peluang yang ada, diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang konstruktif
bagi para pemangku kepentingan dalam meningkatkan standar K3 di industri
konstruksi. Melalui upaya ini, diharapkan tercipta lingkungan kerja yang lebih
aman, produktif, dan berkelanjutan, serta minimalisir kecelakaan kerja yang
merugikan pihak terlibat. Menurut laporan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Provinsi Jawa Tengah, angka kecelakaan kerja di wilayah Jawa Tengah
mendapatkan pengurangan pada tahun 2016 ke tahun 2017 [1]. Jumlah peristiwa
kecelakaan kerja pada tahun 2015 mencapai 3.083 kasus, kemudian meningkat
menjadi 3.665 kasus pada 2016, sebelum akhirnya menurun drastis menjadi 1.468
kasus pada 2017.

Sebagian besar kecelakaan tersebut dipicu oleh minimnya pemenuhan
syarat pada pengoperasian kebijakan K3 di tempat kerja. Oleh karena itu, negara
melalui lembaga pemerintahan berkewajiban untuk menjamin perlindungan bagi
para pekerja. Pemerintah mewujudkan hal ini melalui penerbitan sejumlah regulasi,
antara lain UU No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, UU No. 3 Tahun 1992
mengenai Jaminan Sosial Tenaga Kerja (JAMSOSTEK), serta Permenaker
No. 05/Men/1996 tentang Sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja K3[2].

Meskipun negara telah menetapkan syarat dan aturan bagi melindungi
pekerja, tetapi seringkali pelaksana proyek mengabaikan kejadian tersebut dipicu
oleh ketidaktahuan mengenai bahaya yang harus dihadapi dari pekerja juga
perusahaan mereka dalam ruang lingkup K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja).
Selain itu, kurangnya penegakan hukum dan hukuman yang keras terhadap aturan
Sistem keamanan dan kesehatan tenaga kerja (K3) menyebabkan banyak pelaksana
proyek tidak memperhatikan keselamatan dan kesehatan pekerja.

Selain dari segi teknis, struktur pengelolaan K3 juga harus dioperasikan
menciptakan aspek moral, karakter, dan sikap mental pekerja agar dapat bekerja
dengan aman. Oleh sebab itu, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) konstruksi
adalah tanggung jawab semua pihak yang terlibat langsung dalam proyek
konstruksi, seperti pemilik, kontraktor, dan pekerja di lapangan (baik yang ahli

maupun yang non-ahli).



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka persoalan inti
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan keselamatan dan kesechatan kerja (K3) pada proyek
pembangunan villa amine?
2. Faktor penyebab risiko penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
yang memberikan pengaruh paling tinggi pada proyek pembangunan villa

amine?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian Tugas Akhir (TA) ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada
proyek pembangunan villa amine.
2. Untuk menganalisa hubungan factor yang memberikan penyebab risiko

terhadap keselamatan dan kesehatan kerja (K3).

1.4 Manfaat
Adapun kegunaan atau manfaat yang ingin dicapai dari pelaksanaan
penelitian ini, yaitu
1. Penelitian ini dapat memberikan wawasan agar dapat mengenal,
mempelajari, serta menyimak penerapan keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) di lapangan secara langsung.
2. Penelitian dapat mengerti analisa penerapan Keselamatan dan
Kesehatan kerja (K3) sesuai dengan faktor yang mempengaruhinya.
3. Penelitian ini diharapkan dapat meberikan informasi kepada perusahan
jasa kontruksi mengenai factor penting tentang penerapan Keselamatan

dan Kesehatan kerja (K3).



1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
Hal-hal yang dibatasi dan ruang lingkup penelitian ini terdiri dari:

1. Penelitian hanya menganalisis penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) pada proyek konstuksi villa amine. Tujuan utama penelitian ini hanya
pada penggunaan K3 suatu proyek.

2. Penelitian ini tidak menganalisis kerugian biaya yang dialami akibat dari
kecelakaan kerja pada villa amine dan Pengambilan data primer dengan
kuesioner.

3. Melibatkan tukang dalam pengisian kuesioner. Pengolahan data dilakukan

dengan menggunakan deskrifptif kualitatif.
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BABYV
PENUTUPAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan di penulis dari bulan agustus

sampai oktober 2024 di Villa amine yang beralamat di kerobokan, Badung Bali, ada

beberapa hal yang dapat disimpulkan meliputi:

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa di villa amine
menjalankan kebijakan K3, manajemen konstruksi, dan pengetahuan
teknis dengan baik skor rata-rata konsisten di atas 3,0 atau Diterapkan
(D).

Berdasarkan risiko kecelakaan dari berbagai faktor cenderung tidak
terjadi (TT) dengan skor 1,399. Untuk pengembangan ke depan,
indikator seperti kepemimpinan tim K3, pengawasan lapangan, dan
pelatihan teknis perlu diperkuat agar standar K3 semakin optimal karena

itu, penerapan K3 bukan hanya menjadi tanggung jawab manajemen.

Dari hasil kesimpulan diatas ada beberapa saran — saran yang dapat diterapkan agar

kontraktor atau perusahaan kontruksi lebih mengutamakan kemampuan seorang tim

ahli K3 dan faktor resiko K3 :

Dalam pelatihan K3 dilaksanakan secara rutin dan terstruktur, terutama
pada aspek penggunaan alat berat, bahan berbahaya, dan prosedur
keselamatan teknis lainnya. Hal ini penting untuk menjaga dan
meningkatkan kompetensi tenaga kerja serta mencegah risiko yang
mungkin muncul di kemudian hari.

Mulai mengadopsi teknologi seperti aplikasi monitoring K3, perangkat
wearable keselamatan, dan sistem peringatan dini untuk meningkatkan
efektivitas pengawasan dan respon terhadap potensi bahaya secara real

time.
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